BABI
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Dalam bidang peternakan khususnya dalam peternakan ayam,
masalah yang dihadapi adalah Penetasan telur ayam dalam jumlah
banyak dan dalam waktu yang bersamaan. Kemampuan induk ayam
dalam mengerami telurnya terbatas, yaitu maksimal 10 butir telur
tiap induk ayam. Ini menjadi masalah yang serius karena kebutuhan
daging dan telur ayam di pasar yang sangat banyak.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) tahun
2017 menunjukan bahwa kebutuhan produksi daging ayam setiap
tahunya selalu meningkat. Peningkatan kebutuhan daging ayam
dimulai dari 1.101.765 ton daging ayam tahun 2009 hingga
1.689.584 ton daging ayam pada tahun 2016. [1] Data peningkatan
kebutuhan daging ayam berbanding lurus dengan kebutuhan bibit
atau anakan ayam yang berguna untuk produksi daging. Artinya
semakin besar kebutuhan daging ayam maka semakin besar pula
kebutuhan bibit atau anakan ayam. Berikut adalah table kebutuhan
daging ayam yang diambil dari BPS.

Tabel 1.1 Data Kebutuhan Daging Ayam (BPS)

Prasuksl Naging Ayam ARa Paraping masun©d Presinal (I
mmmmmmm

A IMATER A RAR AT 4

AL 136 1330 1%7TaR

T ——-

DINSKEJLL 1030

P BSNA UL Ty [ERET] iL3 13543

BT mm-a -n—m—



10E 260 100542 M7 E1 o 128 315 133791

o mm

040 FER TR suEs Tene ez

FR e

LGS ILNUGAIA T3

LA IMAN AN HAAL

€21 IV ARTAN TRRRAH T

ar 543

A3 £ LER) A% N

A1V ANTAN TIMIR

ELLAWES] IENGH

Al LKL

s mmmm—mm

KOTNCE 4 1101 TR 1714338 14M4EY 4457 07 1 5esEn 1EIAI0T AR RN

Pada prinsipnya untuk menetaskan telur ayam hanya menjaga
suhu pada telur tersebut agar stabil sesuai yang dibutuhkan telur agar
bisa menetas. Embrio akan berkembang bila suhu udara di sekitar
telur minimal 70 °F (21,11°C) namun perkembangan ini sangat
lambat. Dibawah suhu udara ini praktis embrio tidak mengalami
perkembangan, sehingga penyimpanan telur tetas sebaiknya sama
atau dibawah suhu tersebut. Suhu yang baik untuk pertumbuhan
embrio adalah berkisar diantara 38 °C - 40 °C. [1]

Maka untuk menggantikan induk ayam dalam menetaskan
telurnya, dibuatlah mesin penetas telur ayam. Mesin penetas telur
yang beredar di pasaran saat ini masih manual, terutama pada
pemutar rak telur. Untuk kontrol suhunya menggunakan thermostat

atau lampu biasa, sechingga hanya menggunakan kontrol on — off.



1.2.

1.3.

1.4.

Untuk melengkapi kekurangan kekurangan pada mesin tetas
yang ada di pasaran maka dibuatlah mesin penetas telur ayam
berbasis mikrokontroler dengan kontrol PID. Kontrol PID ini
digunakan untuk mengontrol suhunya agar sesuai setpoint, sehingga
diharapkan tidak terjadi fluktuasi suhu dalam mesin tetas. Alat yang
akan dirancang nantinya akan digunakan untuk kontrol temperatur
suatu ruangan (mesin penetas telur) secara otomatis dengan
menggunakan modul sensor DHT22.

RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir adalah
sebagai berikut:
a. Bagaimana membuat alat penetes telur Otomatis?
b. Bagaimana cara menerapkan sistem Energy Hybrid pada alat
penetas telur ayam otomatis?
TUJUAN
Tujuan yang diharapkan dengan dilaksanakannya tugas akhir adalah
sebagai berikut.
a. Mahasiswa dapat mengetahui cara membuat alat penetas
telur ayam dengan metode PID.
b. Mahasiswa mampu menerapkan sistem Energy Hybrid pada
alat penetas telur ayam.
MANFAAT
Adapun manfaat dan kegunaan yang diharapkan dari pelaksanaan

projek tugas akhir ini adalah:



a. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu pengetahuan maupun
metodologinya yang selama ini telah diterima di bangku
kuliah pada dunia nyata.

b. Menguji tentang kemampuan penerapan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang telah diperoleh.

c. Sebagai syarat mutlak untuk menyelesaikan pendidikan di
S1 Teknik Elektro Universitas Trunojoyo Madura.

1.5. BATASAN MASALAH

Hal-hal yang menjadi batasan dan pendekatan yang diambil
dalam penulisan dan penyusunan proposal tugas akhir ini adalah
sebagai berikut.

a. Pembuatan alat penetas telur ayam dengan metode PID

hanya untuk telur unggas dengan jumlah 30 butir.

b. Objek Penclitian hanya menggunakan sampel telur dari

ayam arab.

c. Sistem Energy Hybrid hanya berbasis listrik PLN dan

Panel Surya.
1.6. METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR

Metodologi pengerjaan tugas akhir yang akan dikerjakan
memiliki 5 tahap utama. Kelima tahap tersebut antara lain: tahap
persiapan, tahap perencanaan, tahap pengumpulan data, tahap
perancangan dan pembuatan prototipe, tahap analisa dan pengolahan
data, dan tahap pemecahan masalah.

a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan rangkaian kegiatan sebelum

memulai pengumpulan dan pengolahan data. Dalam tahap
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awal ini disusun hal-hal penting yang harus segera
dilakukan dengan tujuan untuk mengefektifkan waktu dan
pekerjaan. Tahap persiapan ini meliputi kegiatan-kegiatan
sebagai berikut: menentukan judul tugas akhir, pembuatan
proposal penyusunan tugas akhir, studi pustaka terhadap
materi desain untuk menentukan garis besarnya, dan
menentukan  kebutuhan data. Perencanaan jadwal
pembuatan desain persiapan diatas harus dilakukan secara
cermat untuk menghindari pekerjaan yang berulang,
sehingga tahap pengumpulan data menjadi lebih optimal.
Tahap Perencanaan

Tahap ini memberikan gambaran mengenai langkah awal
sampai dengan akhir penyusunan laporan Tugas Akhir.
Pengembangan penjelasannya dituangkan dalam bentuk
diagram alir yang tersusun secara berurutan sesuai dengan
proses kerjanya.

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu sebagai
berikut: Metode Literatur, yaitu mengumpulkan, meng
identifikasi dan mengolah data tertulis serta metode kerja
yang digunakan, Metode Observasi yang dilakukan dengan
tujuan untuk dapat mengetahui kondisi riil di lapangan
sehingga dapat diperoleh gambaran-gambaran sebagai
pertimbangan dalam perencanaan desain struktur.

Analisa dan Pengolahan Data



Analisa dan pengolahan data dilakukan berdasarkan data-
data yang dibutuhkan, selanjutnya dikelompokkan sesuai
identifikasi tujuan permasalahan, sehingga diperoleh
analisa pemecahan yang efektif dan terarah.
e. Pemecahan Masalah
Apabila hasil-hasil dari analisa dan pengolahan data sudah
diperoleh, maka tahap pemecahan masalah dapat
dilaksanakan, dengan tujuan mengetahui sejauh mana
konstruksi yang sebenarnya di lapangan dan diproyeksikan
terhadap kondisi riil berdasarkan peraturan-peraturan yang
telah ditetapkan sebelumnya.
1.7. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk mengetahui gambaran ringkas mengenai isi laporan tugas
akhir serta untuk mempermudah pemahaman penelitian yang
dilakukan, maka laporan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab
antara lain,
a. BabI: Pendahuluan.
Bab ini berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan penelitian serta sistematika penulisan.
b. Bab II : Teori Penunjang.
Bab ini menjelaskan mengenai dasar — dasar teori
mengenai teori penunjang tugas akhir
c. Bab III : Perancangan Sistem
Bab ini berisi tentang langkah-langkah yang dilakukan

meliputi rancangan sistem.



d. Bab IV : Implementasi dan Uji Coba Sistem
Bab ini berisi tentang pembahasan.
e. BabV : Penutup.

Bab ini berisi hasil dan kesimpulan.



[Lembar ini sengaja di kosongkan]



